
Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris 

Vol. 8, No. 2, 2022. Hal. 25-44 JIPP 

 

25 

 

 

HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN KEPATUHAN MENJALANKAN 
PROTOKOL KESEHATAN SELAMA PANDEMI COVID-19 
 
Dian Rayba Larasati1, Ika Herani2 

 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Brawijaya   
dianraybalrst@gmail.com 

 

 

                                                                  Abstract 

The compliance of the Javanese community was found to be higher than that of the outer 

Javanese community. Empirical studies reveal that empathy as a culture of modesty in 
Javanese society is said to have a relationship with compliance of health protocols during the 

Covid-19 pandemic. Research respondents are Javanese people who are currently domiciled 
in one of the top five provinces with the highest daily cases of individuals exposed to Covid-

19, namely the Special Region of Yogyakarta, Central Java, and East Java (N = 308). The 
measuring instrument used is Toronto Empathy Questionnaire (TEQ) by Spreng et al. (2009) 

and Compliance with Covid-19 Prevention Guidelines Scale by Plohl and Musil (2021). This 
study was analyzed using the pearson product moment correlation with the results p = .045 

and R = .097. The results of this study are that there is a positive relationship between empathy 
and compliance with health protocols during the Covid-19 pandemic with a very low 

relationship of 0.94% towards compliance. 
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Abstrak 

Kepatuhan masyarakat Jawa ditemukan lebih tinggi daripada masyarakat luar Jawa. Studi 

empiris mengungkapkan bahwa empati sebagai budaya tepa selira pada masyarakat Jawa 
dikatakan memiliki hubungan dengan kepatuhan (compliance) menjalankan protokol 

kesehatan selama pandemi Covid-19. Responden penelitian adalah masyarakat suku Jawa 
yang sedang berdomisili di salah satu dari lima provinsi teratas dengan kasus harian tertinggi 

individu yang terpapar Covid-19 yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur (N = 308). Alat ukur yang digunakan adalah skala Toronto Empathy Questionnaire 

(TEQ) milik Spreng. dkk (2009) dan Compliance with Covid-19 Prevention Guidelines Scale 
milik Plohl dan Musil (2021). Penelitian ini dianalisis menggunakan korelasi pearson product 

moment dengan hasil p = ,045 dan R = ,097. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 
positif antara empati dengan kepatuhan (compliance) menjalankan protokol kesehatan selama 

pandemi Covid-19 dengan hubungan yang sangat rendah yaitu sebesar 0,94% terhadap 
kepatuhan (compliance). 

Kata Kunci: Kepatuhan, Empati, Protokol Kesehatan, Masyarakat Jawa, Covid 19  
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PENDAHULUAN 

Di awal tahun 2020, dunia tiba-tiba 

digemparkan dengan kehadiran ancaman 

yang menakutkan. Ancaman tersebut disini 

dijelaskan sebagai virus pneumonia baru 

yang memiliki efek samping mematikan 

dan penularannya pun sangat masif. Virus 

ini dikenal dengan nama novel coronavirus 

atau secara ilmiah diberikan identitas 

dengan nama SARS-CoV-2 (WHO, 2020). 

Penyebaran secara cepat yang terjadi di 

beberapa titik membuat Covid-19 pada 11 

Maret 2020 dideklarasikan sebagai 

pandemi global oleh World Health 

Organization (Cucinotta & Vanelli, 2020). 

Pandemi ini cukup mengubah 

beberapa tatanan sosial kita dengan 

munculnya protokol kesehatan dan 

kebijakan yang harus dipatuhi. Protokol 

kesehatan dan kebijakan ini dibuat untuk 

melindungi diri sendiri dan orang lain agar 

Covid-19 dapat diminimalisir 

penyebarannya. Asosiasi Rumah Sakit 

Swasta Indonesia (2021) menyatakan 

bahwa tidak patuhnya masyarakat akan 

membuat transmisi penyebaran Covid-19 

semakin cepat dan hal ini akan berdampak 

pada keefektifan kerja institusi kesehatan 

khususnya Rumah Sakit. Para tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit akan merasa 

kewalahan dalam mengobati para penderita 

Covid-19 akibat lonjakan kasus yang tinggi 

dan menyebabkan para individu yang 

tertular Covid-19 tidak dapat tertolong 

secara maksimal. 

Maka dari itu, semua orang 

diharapkan untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dan kebijakan yang telah 

diadaptasi oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2021) melalui 

protokol kesehatan dari WHO dan CDC 

agar dapat diterapkan di Indonesia, 

protokol kesehatan tersebut dikenali 

dengan nama gerakan 5M. Adapun 5M 

tersebut adalah (1) Memakai masker (2) 

Menjaga jarak (3) Mencuci tangan (4) 

Menghindari kerumunan dan (5) 

Menghindari mobilitas. Selanjutnya, 

gerakan 5M tersebut dikemas melalui 

kebijakan pemerintah yang disebut dengan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). 

Tak dapat dipungkiri, definisi patuh 

pada satu orang dengan orang yang lain 

dapat mengalami perubahan karena situasi 

dan kondisi. Berkaitan dengan hal itu, dapat 

didefinisikan bahwa kepatuhan 

(compliance) adalah perilaku kontribusi 

individu dalam meningkatkan 

kesejahteraan publik untuk memperlambat 

suatu penyebaran penyakit menular 

berbahaya sebagai wujud dari aspek 

psikososial yang dimiliki manusia (Plohl & 

Musil, 2021). Pemaparan definitif tersebut 

juga diperkuat oleh Lathifa dkk. (2021) 

yang berpendapat bahwa kepatuhan 
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(compliance) adalah perilaku masyarakat di 

dalam lingkungan sosial yang ditandai 

dengan munculnya sifat manusia yang 

berbentuk kepatuhan, ketundukan, dan 

ketaatan pada perintah yang berupa aturan 

atau anjuran. 

Terdapat lima provinsi di Indonesia 

yang berada pada lima teratas kasus 

tertinggi Covid-19, provinsi-provinsi 

tersebut adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Satuan Tugas 

Penanganan Covid-19, 2021). Dapat 

disimpulkan melalui data dari Satuan Tugas 

Penanganan Covid-19 (2021) Pulau Jawa 

adalah wilayah dengan kasus harian 

tertinggi Covid-19. Survei Perilaku 

Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 

(SPMPMPC-19) yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik pada rentang waktu 

13 – 20 Juli 2021 menyatakan bahwa hasil 

persentase kepatuhan protokol kesehatan 

pada masyarakat di Jawa – Bali masih lebih 

rendah dibandingkan hasil persentase 

kepatuhan protokol kesehatan pada 

masyarakat di luar Jawa. Pemaparan data 

diatas menyatakan bahwa terdapat gap 

antara kepatuhan protokol kesehatan yang 

dijalani oleh masyarakat Jawa – Bali dan 

luar Jawa. 

Dijelaskan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Garusu dkk. (2021) 

penyebab masyarakat yang saat ini tidak 

mematuhi protokol kesehatan adalah 

karena merasa jenuh harus terus melakukan 

rangkaian protokol kesehatan sehari-

harinya. Kejenuhan tersebut muncul karena 

rendahnya sikap peduli pada orang terdekat 

di sekitarnya, memiliki perilaku acuh tak 

acuh pada orang lain, dan tidak percaya 

pada bahaya virus Covid-19 (Sari, 2021). 

Individu yang memiliki sikap peduli, 

perhatian pada sesama, dan acuh terhadap 

lingkungan sekitar adalah cerminan 

individu yang memiliki empati. 

Davis (1983) memberikan makna 

bahwa empati adalah bentuk kemunculan 

reaksi individu terhadap pengalaman yang 

diamati dari orang lain. Davis (2018) juga 

menjelaskan bahwa empati adalah 

seperangkat konstruksi yang berkaitan 

dengan tanggapan satu individu terhadap 

pengalaman orang lain. Dalam empati 

terjadi proses pada pengamat dalam 

menerjemahkan situasi dan kondisi orang 

lain dan mencakup proses kemunculan 

perilaku afektif dan perilaku non-afektif 

yang dihasilkan saat menerjemahkan situasi 

dan kondisi orang lain. Pemaparan tersebut 

diperkuat oleh Spreng dkk. (2009) yang 

menyatakan bahwa empati adalah 

komponen penting dari kognisi sosial yang 

berkontribusi pada kemampuan seseorang 

untuk memahami dan merespons secara 

adaptif emosi orang lain, berhasil dalam 

komunikasi emosional, dan luarannya 
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berupa mempromosikan perilaku prososial. 

Dapat diambil garis besar bahwa hal yang 

mendasari individu tetap patuh 

menjalankan protokol kesehatan adalah 

empati (Davis, 1983; Davis, 2018; Spreng, 

2009). 

Studi tentang hubungan empati 

terhadap kepatuhan (compliance) 

masyarakat dalam menjalankan protokol 

kesehatan selama pandemi Covid-19 dalam 

upaya meminimalisir transmisi penyebaran 

virus banyak dibahas oleh para peneliti-

peneliti sebelumnya. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Cheng dkk. 

(2020) masyarakat yang menggunakan 

masker saat di luar rumah dan berinteraksi 

dengan orang lain baik interaksi langsung 

maupun interaksi tidak langsung adalah 

bentuk dari altruisme dan solidaritas 

sebagai respon yang bijak di kala pandemi 

ini. Altruisme menurut Spreng dkk. (2009) 

adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi empati. Demikian pula 

dijelaskan oleh penelitian Galang (2021) 

trait empati berkorelasi secara positif dalam 

melakukan kepatuhan pada protokol 

kesehatan social distancing. Galang (2021) 

menegaskan bahwa empati dapat 

berpotensi menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan protokol kesehatan 

salah satunya adalah menghindari 

kerumunan. Hal itu juga didukung oleh 

penelitian dari Pfattheicher dkk. (2020) 

dimana aspek psikologi khususnya emosi 

adalah salah satu hal yang dapat 

mempromosikan kepatuhan dalam 

menghindari mobilitas, menghindari 

kerumunan, dan penggunaan masker. 

Aspek psikologi yang ditekankan 

dalam penelitian ini adalah empati 

emosi/empati afektif yang dimiliki 

individu. Dalam penelitiannya, Pfattheicher 

dkk. (2020) menegaskan bahwa sekuat 

apapun tenaga dan usaha yang dilakukan 

untuk membuat orang lain patuh akan kecil 

kemungkinan berhasil apabila individu 

tersebut tidak berempati. Adapun penelitian 

yang digagas oleh Favero dan Paderson 

(2020) menyatakan bahwa motivasi, 

prososial, dan empati terlibat dalam 

perilaku protokol kesehatan khususnya 

menjaga jarak sosial. Disamping itu, Grant 

dan Hoffman (2011) melalui penelitiannya 

menjelaskan bahwa empati afektif terbukti 

meningkatkan ketekunan para pekerja di 

rumah sakit untuk selalu mencuci 

tangannya agar pasien yang ditangani 

selanjutnya tidak menerima virus yang 

menempel pada tangannya, dikatakan 

bahwa pekerja di rumah sakit melakukan 

ini untuk menjaga orang lain agar tidak 

terpapar virus yang menular. Pemaparan 

paragraf diatas mengisyaratkan bahwa 

terdapat hubungan antara empati dan 

kepatuhan (compliance) masyarakat dalam 
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menjalankan protokol kesehatan selama 

pandemi Covid-19. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan adalah faktor psikologis, dalam 

hal ini faktor psikologis yang berperan 

adalah empati. Pada masyarakat Jawa, 

mereka memiliki suatu pandangan hidup 

untuk mengutamakan empati dalam 

kehidupan, pandangan hidup itu disebut 

dengan tepa selira. Tepa selira diyakini 

masyarakat Jawa sebagai cara menghargai 

sesama manusia karena manusia adalah 

makhluk sosial, dimana antar sesama 

manusia perlu saling membantu untuk 

menjaga eksistensi satu sama lain (Saputri, 

2018). Berkaitan dengan hal itu, tepa selira 

menjadikan masyarakat Jawa untuk selalu 

patuh pada protokol kesehatan Covid-19 

demi menjaga kesehatan dan keselamatan 

diri sendiri maupun orang lain agar tidak 

tertular virus Covid-19. Melalui tepa selira, 

masyarakat Jawa juga diminta untuk 

mengendalikan ego diri untuk mewujudkan 

tujuan pribadi dan menjunjung tinggi 

kepentingan bersama agar tidak ada yang 

dirugikan dalam suatu kondisi, hal tersebut 

bertujuan untuk menjadikan manusia 

sebagai pribadi yang berbudi luhur 

(Wagiran, 2012). Selaras dengan pendapat 

(Wagiran, 2012) tepa selira disini 

membentuk masyarakat Jawa yang sadar 

akan eksistensinya dalam pandemi Covid-

19, masyarakat Jawa memahami bahwa 

hidup akan lebih nyaman tanpa harus 

menjalankan protokol kesehatan Covid-19 

tetapi masyarakat Jawa sadar bahwa ketika 

mereka tidak menjalankan protokol 

kesehatan maka mereka akan 

mengantarkan petaka bagi orang lain dan 

merugikan banyak pihak apabila ternyata 

terdapat virus Covid-19 di tubuh individu 

tersebut. 

Sesuai dengan penjelasan-

penjelasan yang telah diutarakan pada 

paragraf diatas, terdapat data dan fakta 

yang turut mendukung penelitian ini.  Data 

dan fakta tersebut yang pada akhirnya 

mengarahkan peneliti untuk mengetahui 

secara empiris apakah terdapat hubungan 

positif antara empati dengan kepatuhan 

(compliance) masyarakat Jawa dalam 

menjalankan protokol kesehatan selama 

pandemi Covid-19. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif korelasional. Ditinjau 

dari jenis variabel, penelitian ini terdiri dari 

variabel independen dan variabel dependen 

yang selama proses penelitian berlangsung 

akan dipelajari dan diketahui bagaimana 

hubungannya. Variabel independen (x) 

pada penelitian ini adalah empati dan 

variabel dependen (y) pada penelitian ini 

adalah kepatuhan (compliance) 
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menjalankan protokol kesehatan selama 

pandemi Covid-19. 

Definisi operasional empati adalah 

satu-satunya reaksi emosi manusia di dalam 

interaksi sosial yang ditunjukkan dengan 

individu memberikan penilaian yang akurat 

terhadap keadaan dan perasaan orang lain 

karena berada di kondisi genting yang sama 

dengan tujuan untuk saling menjaga agar 

selamat menghadapi efek negatif dari 

kondisi tersebut sampai kondisi tersebut 

normal kembali. 

Adapun definisi operasional 

kepatuhan (compliance) menjalankan 

protokol kesehatan selama pandemi Covid-

19 adalah bentuk kontribusi individu 

kepada lingkungan sosialnya sebagai upaya 

untuk memberikan manfaat kepada diri 

sendiri dan orang terdekat yang memiliki 

makna penting baginya dengan cara 

melakukan semua protokol yang dibuat 

oleh pihak profesional dibidangnya sebagai 

langkah meminimalisir kerugian akibat 

penyakit menular berbahaya yang dapat 

terjadi pada manusia. 

Partisipan Penelitian 

Hasaini dan Wahana (2021) 

mengungkapkan bahwa selain faktor 

psikologis (empati) ada faktor sosial 

budaya yang mempengaruhi kepatuhan. 

Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan 

metode non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling dimana 

karakteristik responden penelitian ini 

adalah masyarakat suku Jawa yang sedang 

berdomisili di salah satu dari lima provinsi 

teratas dengan kasus harian tertinggi 

individu yang terpapar Covid-19 yaitu 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur. 

Instrumen Penelitian 

Skala Empati  

Empati yang menjadi variabel 

independen dalam penelitian ini diukur 

melalui skala yang diciptakan oleh Spreng 

dkk. (2009) dengan nama Toronto Empathy 

Questionnaire (TEQ). Toronto Empathy 

Questionnaire adalah skala yang mengukur 

empati sebagai proses emosi primer pada 

individu. Oleh karena itu skala ini sangat 

berkaitan dengan dimensi-dimensi yang 

berhubungan dengan empati emosi/afektif. 

Terdapat enam dimensi yang digunakan 

dalam Toronto Empathy Questionnaire 

antara lain: the perception of an emotional 

state, emotion comprehension in others, the 

assessment of emotional states in others, 

sympathetic physiological arousal, 

altruism, dan prosocial helping behaviors. 

Validitas dan reliabilitas dari TEQ ini 

ditunjukkan dengan koefisien yang 

bergerak dari ,34 hingga ,71. Selanjutnya, 

didapatkan cronbach’s alpha sebesar ,87 

dan reliabilitas yang baik sebesar r = ,81, p 

< ,001. Skala ini berjumlah 16 item. 
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Skala Kepatuhan 

 Kepatuhan (compliance) adalah 

variabel dependen dari penelitian ini yang 

akan diukur melalui skala yang telah dibuat 

oleh Plohl dan Musil (2021). Skala tersebut 

bernama Compliance with Covid-19 

Prevention Guidelines Scale. Skala ini 

berfokus pada pengukuran kepatuhan 

manusia dalam menjalankan protokol 

kesehatan Covid-19 di masa pandemi ini. 

Terdapat dua dimensi yang membentuk 

skala ini, yang pertama adalah Covid-19 

risk perception dan yang kedua adalah trust 

in science. Reliabilitas skala ini sebesar ,85 

dengan total item berjumlah 11 item. 

Teknik Analisis Data 

Metode statistik yang digunakan 

untuk mengukur normalitas data pada 

penelitian ini adalah uji normalitas shapiro-

wilk dan tampilan grafik histogram. Pada 

uji linearitas, perangkat lunak yang 

digunakan adalah IBM SPSS Statistics 28. 

Analisis uji linearitas pada SPSS dilakukan 

dengan cara menganalisis hasil test for 

linearity dan grafik scatter plot. 

Selanjutnya, statistik parametrik 

yang digunakan untuk pengujian hipotesis 

asosiatif pada penelitian ini adalah korelasi 

pearson product moment. Uji normalitas 

dan uji hipotesis melalui proses 

penghitungan dengan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

komputer bernama JASP Team (2020) 

JASP (Version 0.14.1) [Computer 

software] 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengambilan data  

didapatkan bahwa responden penelitian 

berjumlah 62 laki-laki dan 246 perempuan 

sehingga total responden dalam penelitian 

ini adalah 308 responden.  

Mayoritas responden berasal dari 

domisili Jawa Timur yang dibuktikan 

dengan terdapat 213 responden yang 

memilih Jawa Timur sebagai provinsi yang 

ditinggali saat ini, disusul oleh domisili 

Jawa Tengah dengan 83 responden dan 

domisili Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebanyak 12 responden. Adapun hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel.1 dibawah 

ini: 

Tabel.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Peersentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

62 

246 

 

20.1% 

79.9% 

Domisili 

DI Yogyakarta 

Jawa Tengah 

Jawa Timur 

 

12 

83 

213 

 

3.9% 

26.9% 

69.2% 

Total 308 100% 

 

Responden dalam penelitian ini 

memiliki empati dengan kategori sedang 

dan kepatuhan dengan kategori sedang. Hal 
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ini dibuktikan dengan sebanyak 228 orang 

atau 74% dari jumlah total responden 

memiliki empati yang sedang dan sebanyak 

154 orang atau 50% dari jumlah total 

responden memiliki kepatuhan yang 

sedang. Tabel 2 dan 3 dibawah ini 

memaparkan lebih lanjut tentang 

kategorisasi data responden: 

Tabel.2 Kategorisasi Empati  

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 49 15.9% 

Sedang 228 74.0% 

Tinggi 31 10.1% 

Total  308 100% 

 

Tabel.3 Kategorisasi Kepatuhan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 1 0.3% 

Sedang 154 50.0% 

Tinggi 153 49.7% 

Total  308 100% 

 

Berdasarkan perhitungan uji 

hipotesis yang telah dilakukan pada tabel 7 

dengan menggunakan pearson product 

moment didapatkan nilai p-value sebesar 

,045 (p < ,05) dengan koefisien korelasi 

sebesar ,097 (R = ,097) dan R Square 

sebesar ,0094 (R2 = ,0094).  

Tabel.4 Uji Korelasi  

 
Shapiro-

Wilk 
p 

Skor Kepatuhan- 

Skor Empati  
.96 < .001 

 

Pemaparan hasil tersebut 

menyatakan bahwa p-value bernilai kurang 

dari ,05 yang artinya korelasi variabel 

empati dan variabel kepatuhan bergerak 

secara signifikan dan secara langsung 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

positif antara kedua variabel. Adapun 

korelasi antara variabel empati dan variabel 

kepatuhan memiliki tingkat hubungan yang 

sangat rendah karena berada pada interval 

koefisien 0,00 – 0,199 (Gravetter & 

Forzano, 2018). Selaras dengan itu, korelasi 

positif antara variabel empati dengan 

variabel kepatuhan dinyatakan sebesar 

0,94%. 

DISKUSI 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa empati 

memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan, hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat empati individu 

maka akan semakin tinggi pula kepatuhan 

dalam menjalankan protokol kesehatan 

selama pandemi Covid-19, namun 

hubungan antar kedua variabel tersebut 

sangat rendah. Selaras dengan pernyataan 

tersebut, maka hasil uji hipotesis 
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dinyatakan dapat menjawab hipotesis 

penelitian ini sehingga hipotesis penelitian 

ini diterima. 

Responden dalam penelitian ini 

mayoritas adalah individu yang memiliki 

empati sedang juga kepatuhan pada 

protokol kesehatan Covid-19 yang sedang. 

Hal ini selaras dengan pendapat Petrocchi 

dkk. (2021) yang mengatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara 

empati afektif dengan penerimaan individu 

terhadap kebijakan lockdown dimana 

lockdown termasuk ke dalam salah satu 

protokol pencegahan penyebaran Covid-

19, penelitian ini menjelaskan bahwa 

individu yang tidak memiliki empati rendah 

akan lebih patuh untuk menjalani lockdown 

walaupun ia menyadari bahwa ia akan 

merasa stress, depresi, dan anxiety selama 

lockdown berlangsung. Petrocchi dkk. 

(2021) juga mengatakan bahwa rendah atau 

tingginya empati berhubungan dengan 

bentuk penyampaian informasi terkait 

protokol kesehatan Covid-19 yang 

diberikan oleh komunikan kesehatan publik 

karena bersifat kurang informatif dan 

cenderung mengarah kepada ancaman, 

sehingga masyarakat tidak bisa 

memunculkan sifat empati pada protokol 

kesehatan yang dibuat.  

Selanjutnya, didapatkan suatu 

temuan pada penelitian ini yang 

menyatakan bahwa responden penelitian ini 

mayoritas memiliki empati yang sedang 

dan tingkat kepatuhannya pada protokol 

Covid-19 yang sedang. Selaras dengan 

konsep teoritis yang dipaparkan apabila 

seseorang memiliki empati yang tinggi 

maka kepatuhan seseorang pada protokol 

Covid-19 pun juga tinggi, pernyataan 

tersebut pun otomatis berlaku saat 

seseorang yang memiliki empati sedang 

juga menunjukkan kepatuhan yang sedang, 

dapat disimpulkan bahwa keadaan ini 

termasuk ke dalam keadaan yang ideal. 

Menurut Hafandi dan Ariyanti (2020) 

faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan seseorang adalah aspek 

pengetahuan yang erat kaitannya dengan 

seberapa jauh individu dapat memahami 

informasi-informasi kesehatan yang 

didapatkan dari berita, media sosial, atau 

media penyebar informasi lainnya. 

Semakin tinggi pengetahuan individu 

terkait protokol kesehatan Covid-19 maka 

akan semakin terbuka juga pikirannya 

tentang manfaat yang didapatkan apabila 

menjalankan protokol kesehatan Covid-19. 

Hal tersebut pun akan mengarahkan 

seseorang untuk lebih patuh pada setiap 

poin protokol kesehatan Covid-19 yang 

dianjurkan oleh figur otoritas kesehatan. 

Didukung oleh pernyataan Apriluana dkk. 

(2016) dalam berperilaku patuh dan 

berperilaku sehat individu menggunakan 

faktor pengetahuannya secara lebih besar 
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dibandingkan faktor lainnya. Pengetahuan 

seseorang dapat diukur melalui tingkat 

pendidikan terakhir yang ditempuhnya 

(Niruri dkk., 2021), dalam penelitian ini 

sebanyak 77,3% responden menempuh 

pendidikan terakhir pada SMA/Sederajat. 

Selain itu, tingkat empati yang sedang dan 

kepatuhan yang sedang juga dipengaruhi 

oleh konsep illness representation, 

pernyataan tersebut selaras dengan 

penelitian Sari (2021) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara illness representation 

dengan kepatuhan menjalankan protokol 

kesehatan Covid-19. Semakin mereka 

yakin dan mampu merepresentasikan suatu 

penyakit maka semakin patuh mereka akan 

bagaimana mencegahnya, karena individu 

yang memiliki illness representation 

dibangun oleh faktor emosi (empati), 

pengetahuan, dan pengalaman pribadi 

tentang penyakit. 

Penelitian lain dari Christner dkk. 

(2021) menyatakan bahwa faktor sosial 

utama yang dapat memotivasi individu 

untuk patuh pada regulasi selama lockdown 

berlangsung adalah empati. Individu yang 

memiliki empati sedang hingga tinggi 

mencerminkan kepatuhan pada protokol 

kesehatan Covid-19, perilaku tersebut 

dilakukan semata-mata tidak bertujuan 

untuk melindungi diri sendiri saja, namun 

individu tersebut sadar bahwa empati yang 

dimilikinya dapat menyelamatkan keluarga 

terdekat dan orang-orang sekitar yang 

disayanginya dari virus mematikan. 

Hubungan empati dengan kepatuhan 

menurut Suryani (2020) bersumber dari 

berita harian terkait Covid-19 yang 

diterima setiap harinya, penelitian tersebut 

mengutip bahwa sekumpulan orang 

menjadi lebih berempati karena melihat 

perjuangan dan pengorbanan para tenaga 

kesehatan yang senantiasa membantu 

penyembuhan Covid-19 sekaligus menjadi 

garda terdepan untuk melawan Covid-19. 

Tumbuhnya empati afektif tersebut 

menjadikan orang-orang bersikap lebih 

patuh pada protokol kesehatan Covid-19 

dengan harapan agar bisa meringankan 

pekerjaan para tenaga kesehatan di 

Indonesia. 

Ditinjau dari data penelitian yang 

telah diolah didapatkan hasil bahwa 

responden penelitian ini 80% adalah 

seorang perempuan dengan umur > 17 

tahun. Pernyataan itu mengartikan bahwa 

kepatuhan menjalankan protokol kesehatan 

Covid-19 dipengaruhi oleh jenis kelamin, 

hal tersebut menjelaskan suatu hal yang 

lebih lanjut dipaparkan oleh Mukhlis dkk. 

(2021). Hasil penelitian Mukhlis dkk. 

(2021) menyatakan bahwa empati lebih 

tinggi dimiliki oleh perempuan, sehingga 

perempuan cenderung lebih patuh pada 

protokol kesehatan social distancing. 
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Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 

perempuan yang senantiasa selalu menjaga 

jaraknya saat sedang berada di ruang 

publik. Diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Susilo, Herani, dan Akhrani 

(2021) menyatakan bahwa perempuan lebih 

patuh pada protokol kesehatan Covid-19 

dibandingkan dengan pria karena 

perempuan memiliki sikap yang lebih 

peduli terhadap aspek kesehatan. Dapat 

disimpulkan bahwa hubungan empati dan 

kepatuhan berhubungan dengan jenis 

kelamin dan kedewasaan seseorang ditinjau 

dari usianya (Kooistra dkk., 2020). 

Kesimpulan tersebut bukan tanpa dasar, 

tetapi diperkuat dengan alasan bahwa 

individu yang berumur dewasa dan berjenis 

kelamin perempuan cenderung 

menunjukkan perilaku tunduk terhadap 

suatu aturan. 

Pada masyarakat Suku Jawa empati 

dan patuh hadir sebagai bentuk kewajiban 

untuk memaknai kehidupan. Empati dan 

kepatuhan dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi disekitarnya 

berdasarkan tradisi yang sesuai dengan 

budaya yang menempel pada identitasnya. 

Menurut Mahardhani dan Cahyono (2017) 

salah satu ciri masyarakat tradisional 

adalah memiliki afektifitas. Afektifitas 

menurut teori dari Talcott Parson adalah 

perasaan kasih sayang dan kesetiaan yang 

diwujudkan dengan tepa selira atau 

berempati pada sesama terhadap suatu 

masalah yang menimpa. Pernyataan 

tersebut diatas sesuai dengan hasil 

penelitian ini dimana masyarakat Suku 

Jawa memiliki empati yang sedang dan 

kepatuhan yang sedang semasa pandemi 

Covid-19 berlangsung. Penelitian ini 

menyatakan bahwa komponen penting 

yang berdampak pada tingkat kepatuhan 

seseorang adalah budaya. Eksekusi 

perilaku patuh dilakukan dengan 

menjadikan patuh itu sendiri menjadi 

kebiasaan yang didasari nilai-nilai 

kebudayaan yang dibalut dengan konsep 

pedoman hidup bernama tepa selira. 

Penelitian dari Fadeli (2021) menjelaskan 

bahwa salah satu faktor masyarakat Suku 

Jawa memiliki kepatuhan yang sedang 

adalah habituation. Habituation adalah 

proses sosialisasi sedari dini yang 

dilakukan secara terus menerus hingga 

akhirnya proses tersebut membentuk luaran 

yaitu patuh pada kaidah-kaidah yang harus 

dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang sedang dialami (Bierstedt, 1986). 

Sejalan dengan pengertian habituation, 

Fadeli (2021) mengungkapkan bahwa 

protokol kesehatan adalah kaidah-kaidah 

baru yang harus dilakukan masyarakat 

berbudaya, dengan adanya kaidah baru 

yang muncul di masa pandemi maka Suku 

Jawa secara langsung melakukan 

konformitas yang berasal dari penyerapan 
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konsep habituation tersebut sehingga Suku 

Jawa dapat lebih patuh pada aturan-aturan 

baru yang diberlakukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dalam mematuhi suatu aturan baru 

dalam konteks ini adalah protokol 

kesehatan Covid-19 diperlukan adanya 

faktor internal dan eksternal yang 

mendasari. Empati adalah faktor dalam diri 

yang secara psikologis dapat mendukung 

kesuksesan seseorang patuh pada aturan 

yang berlaku, empati disini juga 

menjadikan seseorang memiliki suatu 

pandangan bahwa jika ia mematuhi aturan 

maka manfaat yang didapatkan tak hanya 

dirasakan oleh diri sendiri melainkan orang 

lain pula. 

Nilai-nilai budaya yang tertanam 

dalam diri juga turut mendorong kepatuhan 

seseorang dalam menjalankan protokol 

kesehatan Covid-19. Khususnya bagi 

masyarakat Suku Jawa, tepa selira menjadi 

salah satu bentuk dukungan eksternal yang 

pada akhirnya menciptakan pribadi-pribadi 

yang taat aturan akibat proses habituation. 

Namun, rendahnya hubungan 

antara empati dengan kepatuhan 

(compliance) pada masyarakat Suku Jawa 

mengisyaratkan bahwa mungkin terdapat 

faktor lain dalam budaya yang lebih bekerja 

secara efektif pada ketaatan individu selain 

tepa selira. Dengan modernitas dunia yang 

terus berjalan secara cepat dapat 

menjadikan tepa selira dimaknai berbeda-

beda oleh masyarakat, sehingga proses 

pembentukan empati afektif antar individu 

pada masyarakat Suku Jawa tidak seragam. 

Saran  

Ditinjau secara teoretis, 

keterbatasan penelitian ini adalah kurang 

luasnya sebaran subjek penelitian karena 

tidak seimbangnya frekuensi jumlah 

responden pada tiap tingkatan umur. Untuk 

itu, bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang 

berkesinambungan dengan penelitian ini 

diharapkan untuk menyeimbangkan data 

demografis responden agar dapat lebih 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

dengan cara melakukan monitoring data 

masuk secara lebih ketat dan terukur setiap 

saat. Diharapkan jumlah subjek pada 

tingkatan umur memiliki persentase yang 

sama antara satu dengan lainnya. 

Adapun Suku Jawa dalam 

penelitian ini hanya digunakan dalam batas 

wilayah geografis saja. Untuk itu peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode 

pendekatan lain yang lebih spesifik seperti 

pendekatan psikologi indigenous atau 

pendekatan kualitatif. Hasil korelasi yang 

sangat rendah antara empati dan kepatuhan 

pada penelitian ini dapat dijadikan 

pandangan baru bagi peneliti selanjutnya 
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untuk memfokuskan teori empati sesuai 

dengan konteksnya yaitu trait atau states 

dengan mempertimbangkan subjek 

penelitian yang dituju. 

Ditinjau secara praktis, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai informasi atau 

pengetahuan tambahan saat ingin 

mempromosikan kepatuhan protokol 

kesehatan Covid-19, hal tersebut dilakukan 

dengan menjadikan media komunikasi 

massa sebagai suatu wadah yang dapat 

meningkatkan empati dan kepatuhan 

masyarakat. Alih-alih membuat iklan atau 

berita yang menakutkan dari akibat 

melanggar protokol kesehatan Covid-19, 

media komunikasi massa dapat 

menciptakan bentuk penyampaian 

informasi yang empatetik dan dapat meraih 

faktor afektif masyarakat sehingga 

masyarakat akan lebih tergerak untuk 

mematuhi protokol kesehatan Covid-19 

bukan karena ketakutan melainkan karena 

kesadaran diri. Khususnya pada masyarakat 

tradisional yang masih memegang teguh 

nilai leluhurnya, akan lebih berguna apabila 

media komunikasi massa melakukan 

penyampaian informasi protokol kesehatan 

Covid-19 sesuai dengan pendekatan budaya 

yang dianut. 
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